BAB V
PENUTUP
5.1 Bahasan

Peneliti melakukan penelitian dengan variabel Stres kerja yang bertujuan untuk
mengetahui memahami studi deskriptif kuantitatif stres kerja pada pekerja di
industri kreatif. Stres kerja sangat erat dihubungkan dengan pekerja yang
diantaranya mengalami rasa kelelahan fisiologis, psikologis, dan perilaku saat
dikondisi tertekan seperti masa pandemi yang berubah menuju ke endemi.
Penelitian yang dilakukan peneliti ingin fokus terhadap variabel yang peneliti ambil
yaitu stres kerja dan berada kondisi dimana pekerja sungguh-sungguh mengalami
stres kerja yang ada.

Stres kerja menurut Robbins & Judge (2018) adalah orang yang mengalami
suatu aktivitas atau permasalahan bahkan pemenuhan kebutuhan yang terkadang
hasil dianggap tidak pasti tapi penting untuk dirinya. Stres kerja biasa dialami oleh
pekerja diakibatkan banyaknya pemikiran yang berlebihan maupun menjalankan
suatu aktivitas fisik dengan berlebihan yang dapat membuat otot kaku dan badan
menjadi pegal. Dapat dilihat melalui data-data yang sudah didapatkan khususnya
pada tabel 4.10 kategorisasi variabel stres kerja, peneliti menemukan hasil data stres
kerja secara keseluruhan aspek bahwa stres kerja yang dimiliki oleh pekerja di
bidang industri kreatif mayoritas tergolong dalam kategorisasi sedang ke rendah.
Dengan melihat data yang ada, pelaku industri kreatif yang mengalami stres kerja
dalam kategori sedang menuju ke menurun dapat diambil kesimpulan bahwa pelaku
industri kreatif dapat melakukan manajemen stres dengan baik. Manajemen stres
menurut Robbins & Judge (2018) adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh individu atau kelompok agar mereka dapat melakukan pengontrolan
maupun mengatur emosi dan stres yang dimiliki dengan teknik atau cara tersendiri
maupun teknik yang diajarkan. Meskipun di awal pandemi covid-19 masyarakat
maupun pelaku industri kreatif mengalami penurunan tetapi mereka dapat bertahan
dan melakukan yang terbaik bagi dirinya sendiri untuk terus berusaha dan

berkembang dari situasi atau keadaan yang kurang menguntungkan bagi dirinya.
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Peneliti melakukan wawancara singkat kepada dua responden yang pernah
mengisi kuesioner online peneliti. Peneliti mendapatkan dua jawaban yang berbeda
dari kedua responden. Responden pertama ketika di berikan pertanyaan mengenai
“Apakah anda mengalami stres kerja diakibatkan pekerjaan atau faktor diri
sendiri?” menjawab “Sebetulnya saya mengalami stres diakibatkan dari dorongan
diri saya sendiri dan harus menunjukkan profesionalitas terhadap segala tugas yang
ada”. Responden kedua memberikan jawaban yang berbeda dengan responden
pertama bahwa dirinya mengonfirmasi bahwa dirinya mengalami stres kerja
diakibatkan pekerjaan yang ada. dari kedua jawaban tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada ketiga aspek stres kerja menurut Robbins & Judge tidak
selalu efektif dan dapat diartikan karena kelelahan pada umumnya. Peneliti perlu
menekankan bahwa dalam penelitian ini fokus kepada pekerja industri kreatif yang
mengalami stres kerja diakibatkan pekerjaan yang ada.

Dilansir melalui penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Putri & Sary (2020)
dikatakan bahwa jika stres kerja yang tinggi maka pekerja memiliki Kinerja
pekerjaan yang menurun tetapi jika stres kerja yang dialami rendah maupun sedang
maka pekerja memiliki kinerja pekerjaan yang meningkat. Penelitipun menemukan
perbedaan diawal preliminary dengan pengambilan data penelitian. Peneliti saat
melakukan preliminary di awal dalam kondisi pandemi covid-19 dengan protokol
kesehatan yang ketat bahkan adanya himbauan social distancing yang membuat
peneliti menemukan bahwa pekerja industri kreatif dalam keadaan stres kerja yang
tinggi. Perbedaan itu muncul ketika peneliti melakukan pengambilan data dengan
menyebar tautan google form dan hard copy dikarenakan pemerintah Indonesia
yang melihat data bahwa angka covid-19 mulai menurun yang membuat pemerintah
Indonesia bahkan presiden Indonesia yaitu Pak Jokowi mulai berani mengambil
keputusan terhadap masyarakat untuk melonggarkan aturan pembatasan terhadap
pencegahan pandemi covid-19 (KEMKES, 2022) Bukti yang diberikan oleh
pemerintah atas pelonggaran pembatasan terhadap pencegahan pandemi ini yaitu
masyarakat diperbolehkan untuk membuka masker di ruang terbuka dengan catatan
masyarakat wajib melaksanakan vaksinasi covid-19 secara lengkap. Pelonggaran

terhadap aturan pencegahan pandemi ini membuat masyarakat memanfaatkan
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kesempatan tersebut dengan melakukan berbagai coping stres seperti pergi ke luar
kota atau ke luar negeri. Peneliti menemukan bahwa para responden melakukan
coping dengan melakukan bermain game maupun melihat sosial media di
handphone, istirahat seperti duduk santai atau rebahan, melakukan hobi yang
digemari oleh pelaku industri kreatif itu sendiri seperti olahraga, dan bahkan
mendengarkan musik untuk mejernihkan hati dan pikirannya sendiri. Tentu apa
yang mereka lakukan sama halnya dengan teori Robbins & Judge (2018) pada
bukunya yang berjudul Organizational Behavior (18" Edition) yaitu bagaimana
cara individu bisa mengelola stres mereka yaitu dengan pendekatan individu dan
pendekatan secara organisasi. Pendekatan individu atau dirinya sendiri dapat
dikelola dengan baik dengan latihan fisik seperti aerobik, jalan kaki, lari pagi,
berenang, dan bersepeda. Kegiatan-kegiatan yang dibahas dapat membuat individu
mengurangi rasa stres terhadap fisiologisnya dan dapat membantu memulihkan dari
stres lebih cepat.

Menurut Mahardhani, F. O., Ramadhani, A, N., Isnanti, R. M., Chasanah, T.
N., & Praptomojati, A. (2020) mengatakan bahwa dengan adanya peningkatan
kemampuan dalam melakukan coping emosi maka tingkat stres yang dirasakan bisa
menurun sehingga bisa mengalami sehat dalam mental. Dengan dibuktikan bahwa
para pelaku industri kreatif sudah melakukan coping stres tadi seperti melaksanakan
refreshing, melakukan segala hobi atau kegiatan yang dapat melepaskan stres
negatif, dan selalu bersyukur kepada hidup ini disetiap situasi maupun kejadian
yang ada, maka terdapat kecenderungan penurunan tingkat stress kerja. Hal inilah
yang menjadi salah satu penyebab mengapa terdapat perbedaan hasil antara
preliminary researched dengan temuan peneliti.

Perbedaan hasil yang ditemukan peneliti bahwa kondisi stress para pelaku
bisnis industri kreatif yang sudah mengarah ke sedang dan rendah juga disebabkan
oleh kebijakan dan dukungan pemerintah. Kondisi bisnis industri kreatif pada masa
pandemi covid-19 memiliki tantangan yang besar dikarenakan pekerja industri
kreatif harus merubah sistem penjualan yang biasanya dilakukan secara luring maka
harus dilakukan secara daring terlebih banyaknya pelaku industri kreatif mengalami

kerugian diakibatkan tidak mengerti bagaimana cara menjual produk atau jasa
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melalui sistem daring yang membuat bisnis mereka mengalami gulung tikar
(Marseto, 2021). Hal inilah yang ditemukan peneliti dalam penelitian awal, dimana
para pekerja industri kreatif menjadi cemas bahkan khawatir terhadap bisnisnya
sehingga menyebabkan stress kerja. Akan tetapi, jika dilihat melalui penelitian
sebelumnya yaitu Marseto (2021), mengatakan bahwa pemerintah khususnya
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) atau Bapak Sandiaga Salahuddin Uno memberikan
bimbingan kepada pekerja industri kreatif yaitu mengajarkan bagimana cara
memanfaatkan teknologi dan informasi yang ada. Dukungan pemerintah melalui
pembimbingan dari Kemenparekraf kepada para pelaku industri dalam
menjalankan bisnisnya menjadi salah satu media untuk menurunkan tingkat stress.
Hal ini didukung dengan pernyataan Robbins & Judge (2018) bahwa ketika
individu diwadahi dengan suatu dukungan atau bantuan terhadap sumber stresnya,
maka terdapat kecenderungan terjadinya penurunan tingkat stress.

Robbins & Judge (2018) membagi stres kerja menjadi 3 aspek yaitu aspek
fisiologis, aspek psikologis dan aspek perilaku. Setiap aspek-aspek yang disebutkan
sering dialami oleh pekerja-pekerja yang ada seperti otot kaku, merasa lebih cepat
lelah, gangguan pada tidur, iritasi mata, prokrastinasi, mudah marah, pesimis dan
contoh-contoh lainnya. Pekerja industri kreatif menurut Sinaga & Zaluchu (2017)
ialah orang yang melakukan pekerjaan dengan menjual kreativitas maupun jasa
yang dapat diberikan kepada pembeli ataupun pengguna. Industri kreatif sendiri
memiliki banyak jenisnya seperti periklanan, arsitektur, pasar barang seni,
kerajinan, desain, fashion, fotografer, game, seni musik, seni pertunjukkan,
penerbitan & pencetakan, teknologi informasi, pariwisata, broadcasting, riset &
pengembangan, dan kuliner. Peneliti melakukan penelitian terhadap 5 jenis industri
kreatif saja yaitu seni pertunjukkan, pariwisata, fashion, kerajinan, dan kuliner.
Orang-orang kebanyakan akan mencoba ataupun mempelajari peluang bisnis
sebelum mengeksekusi rencana yang sudah dibuat.

Peneliti juga melakukan kategorisasi secara khusus terhadap setiap aspek-
aspek stres kerja yang ada sesuai pada tabel 4.11 kategorisasi berdasarkan aspek

fisiologis didapatkan oleh peneliti bahwa mayoritas partisipan tergolong sedang
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sejumlah 26 responden (33,8%). Pada tabel 4.12 kategorisasi berdasarkan aspek
psikologis didapatkan oleh peneliti bahwa mayoritas partisipan tergolong sedang
sejumlah 29 responden (37,7%). Peneliti juga ingin menunjukkan pada tabel 4.13
kategorisasi berdasarkan aspek perilaku didapatkan bahwa mayoritas partisipan
tergolong sangat rendah dengan jumlah 37 responden (48,1%). Hal ini dapat terjadi
menurut teori Robbins & Judge (2018) dikarenakan seseorang yang memiliki
tingkat stres kerja diakibatkan karena stres yang berlebihan seperti meningkatnya
detak jantung, tingkat pernapasan, bahkan tekanan darah. Hal lainnya dapat terjadi
dikarenakan tingkat pekerjaan yang tinggi yang berhubungan dengan kesejahteraan
emosi yang rendah dan jika individu mengalami stres yang berlebihan dapat
menghasilkan pula performa yang kurang bagus. Dari hasil yang didapatkan pada
tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa pekerja industri di Indonesia mengalami stres
yang sedang yang diartikan bahwa meskipun mereka mengalami stres kerja tetapi
mereka dapat melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.

Data-data skala stres kerja yang sudah diolah baik secara umum maupun
dibahas melalui per aspeknya, ditemukan hal yang unik dari data yang ada. dilihat
melalui tabel 4.10 hingga 4.13 yang membahas mengenai kategorisasi stres kerja
secara umum sampai setiap aspek dapat ditemukan bahwa mengalami keunikan
dalam angka data. Jika dilihat dengan secara umum, data yang ditampilkan
mendapatkan hasil bahwa stres kerja dominan berada di tingkat kategorisasi sedang.
Data pada setiap aspek stres kerja memiliki perbedaan yang menonjol dibandingkan
secara umum Yyaitu dapat dilihat bahwa pada aspek fisiologis mengalami
peningkatan di kategorisasi tingkat tinggi hingga sangat tinggi dan aspek psikologis
yang mengalami peningkatan juga di kategorisasi tingkat tinggi. Peneliti
berpendapat bahwa angka data berdasarkan setiap aspek stres kerja pada pekerja di
bidang industri mengalami stres kerja yang didominasi pada aspek fisiologis dan
aspek psikologis sedangkan aspek perilaku dibuktikan dengan data bahwa hasilnya
di tingkat sangat rendah. Hal ini cukup unik jika dikaitkan secara umum dan setiap
aspeknya yang berarti pekerja industri kreatif mengalami stres kerja di tingkat
sedang yang berdampak pada aspek fisiologis dan aspek psikologis mereka dari

pekerjaan yang ada.
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Pada tabel 4.17 kategorisasi berdasarkan data demografis jenis industri
didapatkan bahwa dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 jenis industri yaitu
didapatkan oleh peneliti bahwa seni kerajinan mayoritas partisipan tergolong
sedang sejumlah 5 responden (6,5%), peneliti menemukan bahwa fashion mayoritas
partisipan tergolong sedang sejumlah 3 responden (3,9%), peneliti melihat
mayoritas partisipan pada pariwisata tergolong sedang sejumlah 4 responden
(5,2%), pada seni pertunjukkan dilihat bahwa mayoritas partisipan tergolong rendah
sejumlah 3 responden (3,9%), dan kuliner mayoritas partisipan tergolong sedang
sejumlah 24 responden (31,2%). Peneliti membahas mengenai pekerja industri
kreatif di kuliner dan dapat ditunjukkan dari data bahwa pekerja di bidang kuliner
mengalami tingkat sedang terhadap stres kerja yang dialami. Berdasarkan survei
yang diambil dari Gabungan Pengusaha Industri Makanan dan Minuman Indonesia
(GAPMMI) yang dikutip dari penelitian sebelumnya menurut Septiningrum (2021)
berpendapat bahwa pekerja kuliner mengalami stres kerja dikarenakan masa
pandemi covid-19 yang dihimbau oleh pemerintah untuk tidak diperbolehkan orang
untuk makan ditempat dan harus mengurangi kapasitas waktu sebanyak 50 persen.
Dengan ini industri kuliner mengalami kemunduran, tetapi seiring waktu dapat
dilihat bahwa banyak kuliner bermunculkan ide kreativitas dengan menjualkan
makanan beku yang dijual kepada konsumen dikarenakan kebanyakan konsumen
yang banyak beralih membeli bahan-bahan makanan dan memasak sendiri
dibandingkan beli di restoran. Pada jenis industri kreatif kerajinan yang mayoritas
sedang dalam mengalami stres kerja didapatkan bahwa pekerja di bidang kerajinan
mengalami kesulitan terhadap penjualan barang dagangannya yang biasanya
ditargetkan kepada turis lokal maupun turis asing. Hal ini tersebut dapat berkaitan
pula dengan bidang pertunjukkan, pariwisata dan kuliner dimana mereka sangat
membutuhkan turis lokal maupun turis asing dimana produk atau jasa mereka dapat
dikenal oleh orang-orang yang ingin melihat atau bepergian maupun menikmati
kuliner yang ada. bidang pariwisata ditingkat sedang dalam stres kerja juga dialami
dikarenakan kondisi dunia yang dilanda pandemi covid-19 pada akhir tahun 2019
membuat seluruh dunia mengalami lockdown atau pembatasan dalam bepergian ke

luar maupun dalam negeri. Tahun 2022 dengan bukti menurunnya angka covid-19
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dibandingkan tahun sebelumnya membuat beberapa negara sudah menerima turis-
turis asing untuk datang ke negaranya dengan catatan tetap mematuhi protokol
kesehatan yang ada. Bidang fashion mengalami tingkat sedang dalam stres kerja
dikarenakan banyaknya orang yang lebih mementingkan kebutuhan penting
dibandingkan membeli pakaian diakibatkan kebutuhan yang paling penting ialah
bahan-bahan makanan dibandingkan membeli beberapa pakaian. Seiring
berjalannya waktu, orang-orang mulai melihat kondisi covid-19 ini dan mulai
memberanikan diri untuk menghibur mereka sendiri dengan bepergian ke tempat
wisata atau membeli pakaian. Bidang fashion pun selalu memberikan beberapa ide
dan kreativitas yang dituangkan didalam desain baju yang ada yang membuat
beberapa orang suka dan tertarik untuk kembali lagi. Maka dari itu Peneliti dapat
disimpulkan bahwa dari kelima jenis industri kreatif awalnya mengalami penurunan
diakibatkan kondisi dunia yang sedang tidak baik-baik saja yang membuat pekerja
industri kreatif mengalami stres kerja seperti kelelahan dalam psikologis, fisiologis,
dan perilaku yang tampak. Hal ini terjadi dikarenakan setiap jenis industri yang
diteliti mengalami rasa kelelahan pada fisiologis maupun psikologisnya seperti
sakit kepala, sakit punggung, gangguan tidur, kecemasan, prokrastinasi, kebosanan
(Robbins & Judge, 2018). Seiring berjalannya waktu dapat dilihat kembali bahwa
dunia berusaha memulihkan negaranya masing-masing dengan membangkitkan
perekonomian negara khususnya Indonesia yang dipimpin oleh Bapak Sandiaga
Uno yang mempromosikan Bali sebagai destinasi wisata kesehatan di forum dialog
resmi G20. Dengan ini Bapak Sandiaga Uno mengharapkan bahwa dengan adanya
pertemuan G20 yang diselanggarakan di Bali pada tanggal 15-16 November 2022
bisa meningkatkan Kawasan Ekonomi Khusus Sanur (Megapolitan, 2022).

Pada tabel 4.14 kategorisasi berdasarkan data demografis jenis kelamin
dibuktikan oleh peneliti dengan data bahwa laki-laki mayoritas mengalami tingkat
sedang pada stres kerja. Laki-laki mengalami tingkat sedang pada stres kerja
dikarenakan adanya tanggung jawab yang dimiliki sebagai laki-laki untuk mencari
nafkah dalam menghidupi dirinya maupun keluarga yang dimiliki yang dapat
berkaitan nanti terhadap data demografis status pernikahan. Laki-laki dipandang

sebagai makhluk hidup yang giat akan bekerja dan mereka sebagai tulang punggung
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dalam hidup ini. Perempuan mayoritas di tingkat sedang pula dengan frekuensi 15
responden (19,5%). Perempuan mengalami stres kerja dikarenakan bekerja pula
demi mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan diri dan bahkan dapat kondisi
dimana mereka terpaksa harus bekerja demi keluarga atau dirinya sendiri. Dari jenis
kelamin sendiri dapat dilihat menggunakan aspek dari Robbins & Judge (2018)
yaitu aspek fisiologis, psikologis, dan perilaku yang dimiliki berbeda. Laki-laki
yang condong bertenaga dan memiliki fisik yang lebih bagus dibandingkan
perempuan yang menjadi salah satu alasan bahwa laki-laki terkadang yang mencari
nafkah. Tetapi perempuan juga dapat melakukan pekerjaan tersebut dengan
mengandalkan kepintarannya dengan menyelesaikan pekerjaan menggunakan
pemikiran yang cerdas dibandingkan laki-laki yang terkadang menggunakan fisik
dalam penyelesaian pekerjaan. Dapat disimpulkan bahwa laki-laki maupun
perempuan memiliki tingkat sedang pada stres kerja bahwa meskipun mereka
mengalami stres kerja, mereka dapat menyelesaikan segala tuntutan pekerjaan
dengan baik dan benar. Pada tabel 4.15 kategorisasi berdasarkan data demografis
status pernikahan ditemukan oleh peneliti bahwa dalam penelitian ini menikah
dengan tingkat mayoritas sedang dengan frekuensi 13 responden (16,9%). Menikah
juga menjadi salah satu alasan bahwa laki-laki bisa mengalami tingkat stres kerja
yang sedang dan bahkan data mengatakan bahwa di tingkat sedang pada menikah
juga sama yang dapat disimpulkan bahwa laki-laki mengalami tingkat sedang pada
stres kerja dikarenakan laki-laki berusaha menghidupi bahkan menafkahi keluarga
yang dibentuk agar keluarga yang dibangun sejahtera. Laki-laki memberikan segala
upayanya demi mempertahankan keluarga yang membuat laki-laki mengalami stres
kerja di tingkat sedang. Peneliti menemukan alasan bagi status pernikahan yaitu
yang belum menikah dan didapatkan bahwa mereka sedang berusaha dalam
mengumpulkan uang sesuai dengan kebutuhan maupun tujuan yang ingin dicapai.

Hasil-hasil data penelitian yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan
bahwa pekerja industri kreatif mengalami stres kerja yang sedang diakibatkan
kelelahan yang dirasakan dalam berbagai aspek yang ada yaitu aspek fisiologis,
psikologis, perilaku, dan kondisi kesehatan dunia. Peneliti menemukan bahwa

pekerja industri kreatif mengalami tingkat stres kerja sedang. Pekerja Industri
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Kreatif di Indonesia meskipun dilanda akan suatu masalah, tetapi mereka dapat
merubah stres yang didapatkan diolah menjadi motivasi bagi mereka untuk menjadi
lebih baik. Dapat dilihat bahwa stres pada pekerja di Industri kreatif mengalami di
tingkat sedang tetapi mereka segara menemukan solusi atau ide yang cemerlang
agar mereka dapat menghasilkan kembali penghasilan yang menguntungkan.
Berdasarkan hasil data penelitian yang sudah dilaksanakan maka, peneliti
mengerti bahwa penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan yang ada agar
peneliti selanjutnya dapat melakukan dengan baik jika memilih topik yang sama.
Peneliti selanjutnya dapat mencari jumlah responden pekerja industri kreatif dalam
penelitian stres kerja sebanyak mungkin sekitar 100 atau 150 responden keatas agar
penelitian selanjutnya mendapatkan gambaran studi deskriptif kuantitatif stres kerja

yang semakin jelas.

5.2 Kesimpulan

Berlandaskan dari penelitian yang peneliti lakukan, stres kerja yang dimiliki
oleh pekerja industri kreatif termasuk dalam golongan sedang dengan jumlah 38
responden atau sebesar 49,4%. Hal ini dapat terjadi diakibatkan pekerja industri
kreatif yang mengalami stres kerja akibat rasa lelah pada tuntutan pekerjaan yang
tinggi bahkan kondisi kesehatan dunia seperti endemi covid-19. Dapat dilihat dari
satu per satu aspek stres kerja, terjadi pada aspek fisiologis dengan mayoritas
sedang dengan jumlah 26 responden atau sebesar 33,8%. Pada aspek Psikologis
dengan mayoritas sedang dengan jumlah 29 responden atau sebesar 37,7%. Dan
aspek terakhir yaitu aspek perilaku dengan mayoritas sangat rendah dengan jumlah
37 responden atau sebesar 48,1%. Pada data status pernikahan dan jenis kelamin
dapat ditarik kesimpulan pula bahwa orang yang sudah menikah juga mengalami
tingkat stres kerja yang sedang demi menghidupi perkembangan keluarga yang
dibangun. Dengan terjadinya hasil data yang sudah didapatkan maka dapat
disimpulkan bahwa stres kerja pada pekerja industri kreatif muncul diakibatkan rasa

kelelahan.
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5.3 Saran
Berlandaskan dari penelitian yang dilaksanakan dengan variabel “stres kerja”
maka, terdapat saran-saran yang diberikan yaitu:
1. Bagi Informan Penelitian:
a. Bagi Pekerja di Bidang Industri Kreatif Pada Tingkat Stress Sedang
Mengarah ke Rendah
Peneliti menyarankan kepada pekerja industri kreatif untuk
mempertahankan kemampuan manajemen stress maupun melakukan
coping stress atau melepas stres negatif dengan melakukan hobi atau
kegemaran yang dimiliki. Peneliti juga memberikan saran kepada pekerja
industri kreatif untuk harus tetap waspada, fokus, bahkan bersyukur
terhadap bisnis yang dijalani bisa berjalan dengan baik.
b. Bagi Pekerja di Bidang Industri Kreatif Pada Tingkat Stress Tinggi dan
Sangat Tinggi
Melewati  penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti
mengharapkan bagi setiap pekerja industri kreatif di seluruh Indonesia
dapat melepaskan rasa stres kerja yang tinggi dengan menerapkan arah
tujuan yang kita inginkan. Arah tujuan dapat menjadi salah satu cara agar
individu dapat mengetahui apa yang harus dilakukan. Peneliti berpendapat
pula bahwa pelaku industri kreatif harus memiliki sikap adaptif dengan
memiliki keinginan untuk belajar memanfaatkan teknologi dan informasi
yang ada, pelaku industri kreatif dapat melakukan kolaborasi pula terhadap
brand-brand lainnya yang membuat industri kreatif yang dibangun bisa
berjalan dengan satu tujuan, dan terakhir yaitu pelaku industri kreatif harus
selalu meningkatkan kompetensi dan fleksibilitas dengan melatih ide
kreativitas serta inovasi yang dimiliki.
2. Bagi Pekerja Industri Kreatif
Peneliti mengharapkan agar pekerja industri kreatif dapat
melakukan evaluasi ulang selama 3 bulan, 6 bulan, atau 1 tahun mengenai
bisnis yang sedang dijalankan seperti pembukuan mengenai pemasukan,

pengeluaran, rugi-laba, training kepada karyawan, SOP atau peraturan
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perusahaan/organisasi dan lainnya. Dengan evaluasi yang sudah diketahui
maka dapat dianalisis dan dipelajari apa saja kekurangan yang perlu
diperbaiki. Tetapi kita harus bisa juga memiliki rasa bersyukur terhadap
keadaan yang sudah didapatkan dan menjalankan segalanya dengan fokus
bahkan sungguh-sungguh.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik yang serupa,
peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat mencari responden dengan giat
dan sungguh-sungguh pula terlebih agar dapat menggambarkan hasil data
yang sudah didapat. Dan juga perlu diingatkan untuk selalu teliti dalam
pengecekan ulang data-data yang sudah didapatkan maupun diolah
dikarenakan adanya data yang terisi dua kali serta menggunakan nama
lengkap atau panggilan dan jangan memperbolehkan untuk mengisi inisial.
Perlunya memasukan email atau nomor handphone demi mengonfirmasi

jawaban yang responden berikan.
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